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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar Pengaruh Pelatihan, Pengalaman Mengajar dan Disiplin 

Kerja Terhadap Kinerja Guru di Yayasan PINK 03 Tambun Selatan Bekasi. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh guru di Yayasan PINK 03. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Pengumpulan data melalui 

penyebaran kuesioner kepada 64 orang responden. Penelitian ini menggunakan pengambilan sampel jenuh atau 

non-probability sampling. Data penelitian diperoleh dengan menyebarkan kuesioner, kemudian diolah 

menggunakan aplikasi SPSS versi 26. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial pelatihan tidak 

berpengaruh terhadap kinerja guru, pengalaman mengajar berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru, disiplin 

kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru. Sedangkan secara simultan pelatihan, pengalaman mengajar 

dan disiplin kerja secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja guru di Yayasan PINK 03 Tambun Selatan 

Bekasi. Berdasarkan hasil penelitian menyarakankan sekolah diharapkan mencatat kinerja guru setiap tahunnya 

sehingga dapat dilihat peningkatan, jika terdapat penurunan maka dapat memperbaikinya. 

 

Kata Kunci : Pelatihan, Pengalaman Mengajar, Disiplin Kerja, Kinerja Guru 

 

ABSTRACT 
This research aims to find out how much influence training, teaching experience and work discipline have on 

teacher performance at the PINK 03 Tambun Selatan Bekasi Foundation. The population in this research were 

all teachers at the PINK 03 Foundation. This research used quantitative methods. Data was collected through 

distributing questionnaires to 64 respondents. This research uses saturated sampling or non-probability 

sampling. Research data was obtained by distributing questionnaires, then processed using the SPSS version 26 

application. The results of this research show that partially training has no effect on teacher performance, 

teaching experience has a significant effect on teacher performance, work discipline has a significant effect on 

teacher performance. Meanwhile, training, teaching experience and work discipline simultaneously influence 

teacher performance at the PINK 03 Tambun Selatan Bekasi Foundation. Based on the research results, it is 

recommended that schools record teacher performance every year so that improvements can be seen, and if there 

is a decline, they can improve it. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan memegang peranan yang sangat esensial dalam hal memajukan mutu 

sumber daya manusia dalam suatu negara. Pendidikan adalah suatu proses mempersiapkan 

generasi muda untuk menjalani kehidupannya secara efektif dan efisien serta mencapai tujuan 

hidupnya (Abidin, 2021). Pendidikan mengedepankan sumber daya yang unggul demi 

menyokong penyelenggaraannya dan menggapai tujuan pendidikan nasional. Dalam 

menentukan kemajuan suatu negara sumber daya manusia ini sangat berkontribusi, walaupun 

negara memiliki sumber daya alam yang melimpah, negara ini tidak dapat maju tanpa 

dukungan kualitas sumber daya manusianya yang baik. Guru mempunyai peran penting dalam 

hal pendidikan dikarena membantu mendidik dan membimbing siswa, membentuk karakter 

siswa, menjadi inspirasi bagi siswa, meningkatkan kualitas pendidikan, dan meningkatkan 
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kemajuan ekonomi. Oleh sebab itu, perlu adanya upaya demi meningkatkan kualitas guru dan 

memberikan dukungan yang cukup bagi mereka untuk menjalankan tugas mereka dengan baik 

demi meningkatkan kinerja yang baik (Utomo, 2019). 

Standar minimal menjadi guru yang kompeten paling tidak memerlukan pendidikan, 

pelatihan, dan pengalaman. Pelatihan disini berfokus demi mengisi kesenjangan kecakapan 

guru-guru. Pelatihan adalah proses pendidikan jangka pendek yang menggunakan metode 

sistematis dan terorganisir untuk membantu pekerja memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan teknis untuk tujuan tertentu (Bahasoan & Dwinanda, 2022). Guru yang 

mempunyai pengalaman mengajar yang mumpuni maka akan berkontribusi aktif dalam 

mendorong peningkatan akademik siswa. Semakin banyak pengalaman yang dimiliki seorang 

guru dalam mengajar, maka semakin banyak pula pengetahuan yang dimilikinya. Oleh karena 

itu, jika guru sering mengikuti kursus pelatihan untuk mendapatkan pengalaman dan senioritas, 

seharusnya mereka dapat meningkatkan kinerjanya (Supriyadi et al., 2023). 

Dalam upaya meningkatkan kinerja guru, selain pelatihan dan pengalaman, disiplin 

kerja juga dapat mempengaruhi kinerja guru. Kurangnya kedisiplinan dan ketidaktaatan pada 

aturan yang ada maka akan berdampak terhadap kinerjanya. Di sisi lain, aspek kedisiplinan 

seringkali dipandang sebelah mata, berbagai pelanggaran bisa saja dilakukan oleh kepala 

sekolah, guru dan siswa. Demikian pula di sekolah, lembaga pendidikan yang seharusnya 

menjadi rujukan peningkatan disiplin sosial ternyata tidak dapat diandalkan. Semua ini 

disebabkan oleh kurangnya disiplin atau kelemahan, yang antara lain memerlukan pembinaan.  

Yayasan Perguruan Islam El-Nur El-Kasyaf 03, atau biasa disingkat menjadi PINK 03 

adalah sebuah Lembaga dibawah naungan LP MA’ARIF NU yang merupakan pengembangan 

dari YAPINK PUSAT. Madrasah ini memiliki visi “terwujudnya anak didik yang berprestasi, 

terampil dan unggul dalam ilmu pengetahuan dan teknologi yang berlandaskan iman dan 

taqwa”. Untuk mewujudkan hal tersebut maka guru perlu memiliki banyak pengalaman dan 

pelatihan. Pelatihan disini merupakan suatu solusi yang tepat bagi permasalahan organisasi, 

yakni bahwa pelatihan dimaksudkan untuk memperbaiki kekurangan keterampilan. Untuk 

meningkatkan kinerjanya para guru harus menyadari perlunya perolehan informasi baru atau 

mempelajari keterampilan-keterampilan baru dengan mengikuti pelatihan. Melalui pelatihan 

tersebut guru diharapkan dapat meningkatkan kemampuannya dan motivasi untuk 

melaksanakan pekerjaannya. Berikut merupakan grafik dari hasil prasurvey mengenai 

pelatihan yang diikuti guru selama tahun 2021-2023. 

 

Gambar 1.1 Pelatihan Yang Diikuti Guru Di Yayasan PINK 03 

 Sumber : 32 Guru di Yayasan PINK 03 Tambun Selatan Bekasi 

 

 Berdasarkan gambar 1.1 terlihat bahwa tidak semua guru mengikuti pelatihan selama 3 

tahun terakhir. Terdapat beberapa guru yang belum pernah mengikuti pelatihan, mayoritas guru 

mengikuti 1-5 pelatihan selama 3 tahun terakhir. Sedangkan agar dapat bekerja dengan baik 
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guru harus diberi kesempatan untuk dapat mengembangkan potensinya. Hal ini mencakup 

keikutsertaan rutin dalam berbagai pelatihan dan pendidikan lanjutan ditingkat cluster atau 

kecamatan, konferensi guru mata pelajaran, konferensi guru supervisi, kelompok kerja guru, 

lokakarya termasuk juga diskusi seminar dan penawaran pelatihan sumber belajar (Basri & 

Ashari, 2023). Pelatihan tidak lengkap tanpa pengalaman mengajar, berikut grafik dari hasil 

prasurvey mengenai pengalaman mengajar guru di Yayasan PINK 03. 

 

 

Gambar 1.2 Pengalaman Mengajar Guru Di Yayasan PINK 03 

 Sumber : 32 Guru di Yayasan PINK 03 Tambun Selatan Bekasi 

 

Berdasarkan gambar 1.2 terlihat bahwa mayoritas guru bekerja selama 2-6 tahun. 

Adapun terdapat 4 orang guru yang memiliki masa kerjanya baru 1 tahun. Sedangkan semakin 

banyak pengalaman atau masa kerja yang dimiliki maka akan menunjang kinerjanya dalam 

proses belajar mengajar. Dengan adanya berbagai macam pekerjaan yang digeluti seseorang, 

maka semakin kaya dan luas pengalaman kerjanya. Semakin banyak pengalaman seseorang 

mengerjakan hal yang sama, maka semakin cepat dan terampil dalam menyelesaikan pekerjaan 

tersebut. Hal ini akan memungkinkan seseorang untuk meningkatkan kinerjanya. Oleh karena 

itu, pengalaman yang didapat guru selama mengajar tentu akan berpengaruh terhadap 

pencapaian hasil pembelajaran di sekolah.  

Selanjutnya, berdasarkan hasil pra survey penulis melalui wawancara dengan beberapa 

guru tentang kedisiplinan guru dalam mengajar hal ini dapat dilihat dalam tabel di bawah ini : 

 

Tabel 1.1 Hasil Kuesioner Pra Survey Tentang Disiplin Kerja Guru 

No. Uraian Kegiatan Selalu Sering Kadang-

kadang 

Tidak 

Pernah 

Jumlah 

 

1 Patuh dan taat terhadap aturan tata tertib 

madrasah 

20 9 3 0 32 

2 Bekerja sesuai prosedur/normal yang telah 

ditetap  

11 21 0 0 32 

3 Tetap waktu sesuai jadwal yang disepakati 

dalam menjalankan tugas 

11 19 2 0 32 

4 Menghindari sanksi atau hukuman 9 18 5 0 32 

 Sumber : 32 Guru di Yayasan PINK 03 Tambun Selatan Bekasi 

 

Berdasarkan tabel 1.1 terlihat dari hasil  dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja guru cukup 

baik. Hal ini membuat para guru memiliki rasa tanggungjawab untuk menerapkan kedisiplinan. 

Namun demikian, kinerja guru masih belum maksimal seperti apa yang diharapkan. Hal ini 

terbukti dari hasil pra survey penulis tentang kinerja guru yang menunjukkan masih banyak 
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kinerja guru yang belum memuaskan baik mengenai kinerja dalam perencanaan pembelajaran, 

dalam kegiatan belajar mengajar yang kurang menerapkan pembelajaran yang aktif, inovatif, 

kreatif dan menyenangkan, kurang inovatif dalam pembelajaran maupun dalam kegiatan 

evaluasi pembelajaran, maupun kinerja guru dalam hal pemanfaatan media pembelajaran. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran, masih ada guru yang belum menerapkan strategi 

pembelajaran yang bervariasi sehingga yang terjadi pembelajaran terasa membosankan bagi 

siswa dan kinerja yang dihasilkan guru pun belum optimal. Untuk lebih jelasnya, itu dapat 

dilihat hasil pra-survey penulis terhadap 32 orang guru tentang kinerja guru dalam tabel di 

bawah ini: 

 

Tabel 1.2 Hasil Kuesioner Pra Survey Tentang Kinerja Guru 

No. Pernyataan Selalu Sering Kadang-

kadang 

Tidak 

Pernah 

Jumlah 

1 Menguasai silabus serta petunjuk 

pelaksanaannya 

5 15 7 5 32 

2 Menyusun program pengajaran (RPP) 8 12 8 4 32 

3 Melakukan proses belajar mengajar 9 14 5 4 32 

4 Penugasan materi yang akan diajarkan 8 11 9 4 32 

5 Pemberian tugas-tugas kepada peserta didik 10 12 6 4 32 

6 Kemampuan mengelola kelas dan disiplin 

dalam menjalankan tugasnya 

6 14 8 4 32 

7 Kemampuan melakukan penilaian dan 

evaluasi hasil belajar 

7 15 8 2 32 

  Sumber : 32 Guru di Yayasan PINK 03 Tambun Selatan Bekasi 

 

Berdasarkan tabel 1.2 masih terdapat permasalahan yang berkaitan dengan kinerja guru. 

Permasalahan tersebut tidak terlepas dari faktor-faktor yang mempengaruhinya seperti disiplin 

kerja yang dapat mempengaruhi kinerja guru secara maksimal. Pekerja dikatakan disiplin jika 

menjalankan semua peraturan sesuai peraturan yang ada dan agar visi dan misi sekolah dapat 

tercapai.  

Adapun penelitian-penelitian terdahulu terkait kinerja yang diteliti oleh (Rahmawati et 

al., 2021) dengan judul Pengaruh Pelatihan dan Pengalaman Mengajar Terhadap Kinerja Guru 

Sekolah Dasar; (Sudarso et al., 2022) kinerja dipengaruhi oleh pelatihan dan disiplin kerja 

terhadap Guru SMA Swasta Di Wilayah Kecamatan Parung Panjang dan Tenjo Kabupaten 

Bogor dan penelitian yang dilakukan oleh (Prastika & Wahjoedi, 2022) bahwa kinerja 

dipengaruhi oleh pengalaman mengajar. Berdasarkan data-data diatas, peneliti ingin 

mengetahui sejauh mana masalah tersebut berpengaruh terhadap kinerja guru. Oleh karena itu 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Pelatihan, Pengalaman 

Mengajar Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Guru Di Yayasan PINK 03 Tambun 

Selatan Bekasi”. 

 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pelatihan 

Pelatihan adalah proses pendidikan singkat yang menggunakan prosedur terstruktur dan 

metodis untuk mengajarkan pengetahuan dan kemampuan teknis kepada karyawan operasional 

untuk tugas-tugas tertentu (Bahasoan & Dwinanda, 2022). 

 

Pengalaman Mengajar 
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Pengalaman mengajar guru adalah jumlah tahun guru itu bekerja sebagai guru atau 

pengalamannya dalam mengajar mata pelajaran atau kelas tertentu menunjukkan pengalaman 

mengajarnya (Kurniawati, 2018). 

 

Disiplin Kerja 

Disiplin kerja adalah kesediaan individu untuk mengikuti dan mematuhi seluruh peraturan 

organisasi, pencapaian tujuan organisasi akan dipercepat dengan disiplin guru yang efektif, 

namun disiplin guru yang tidak efektif akan menjadi penghalang dan menyebabkan pencapaian 

tujuan menjadi lebih lambat (Arif et al., 2020). 

 

Kinerja Guru 

Kinerja  guru  adalah hasil yang dicapai seorang pendidik dalam memenuhi tugas yang 

diberikan kepadanya, dengan memperhatikan keterampilan, pengalaman, keikhlasan, dan 

keterbatasan waktu (Basri & Ashari, 2023). 

 

Kerangka Penelitian 

 

Hipotesis : 

H1 : Diduga pelatihan berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru 

H2 : Diduga pengalaman mengajar berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru 

H3 : Diduga disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru 

H4 : Diduga pelatihan, pengalaman mengajar dan disiplin kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja guru 

 

 

 

 

METODE PENELITIAN 
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Pada penelitian ini peneliti menggunakan desain deskriptif, artinya mampu 

memberikan gambaran menyeluruh tentang suatu fenomena dengan mendeskripsikan sejumlah 

faktor yang terkait dengan penelitian. Variabel dependen (terikat) dan independen (bebas) 

dimasukkan dalam penelitian ini. Variabel-variabel ini dapat diklasifikasikan menjadi 

independen dan dependen. Variabel independen yang dianalisis pada penelitian ini yaitu 

pelatihan, pengalaman mengajar, dan disiplin kerja. Sedangkan, kinerja guru merupakan 

variabel dependen yang diteliti. 

Dalam penelitian ini populasinya adalah seluruh Guru Yayasan PINK 03 sebanyak 64 

orang. Data yang dianalisis dalam penelitian ini menggunakan data primer. Kuesioner dan 

observasi merupakan dua jenis sumber data primer yang digunakan pada penelitian ini. Untuk 

memastikan hasilnya akurat dan dapat dipercaya, penulis melakukan uji validitas dan 

reliabilitas terhadap data yang digunakan dalam penelitiannya. Dalam mengumpulkan 

informasi yang akan dianalisis kuesioner yang terdiri dari sejumlah pertanyaan dikembangkan 

dan disebarkan kepada para responden. Teknik pengolahan data dari hasil yang telah 

dikumpulkan menggunakan perangkat lunak yaitu SPSS versi 26. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Uji Normalitas 

 

Tabel Hasil Uji Normalitas 

 
Sumber : Data Primer, 2023 (diolah menggunakan SPSS versi 26) 

 

Berdasarkan pada tabel diatas pada hasil uji normalitas terlihat bahwa nilai Asymp. Sig 

(2-tailed) pada variabel pelatihan, pengalaman mengajar, disiplin kerja dan kinerja guru sebesar 

0.064. Berdasarkan persyaratan indikasi normalitas yaitu 0.05. Sehingga dinyatakan data 

tersebut berdistribusi normal dan dapat digunakan sebagai alat penelitian. 

Selain itu, hasil uji normalitas dengan menggunakan program SPSS melalui model P-

Plot adalah sebagai berikut:  
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Gambar Grafik P-Plot  

Sumber : Data Primer, 2023 (diolah menggunakan SPSS versi 26) 

Berdasarkan hasil pengujian normalitas data menyebar disekitar garis diagonal dan arah 

penyebarannya mengikuti garis diagonal, maka hal tersebut menunjukkan bahwa data yang 

dianalisis telah memenuhi asumsi normalitas. 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui apakah perubahan dua 

atau lebih variabel bebas yang berperan sebagai prediktor akan meningkatkan atau menurunkan 

variabel terikat. Sebagaimana disebutkan, analisis regresi linier multivariat digunakan dengan 

lebih dari dua variabel independen. Penelitian ini menggunakan regresi linier berganda : 

 

Tabel Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda  

Sumber : Data Primer, 2023 (diolah menggunakan SPSS versi 26) 

 

Berdasarkan hasil perhitungan dalam tabel di atas diperoleh nilai konstan a = -5.341, b1 

= -0,082, b2 = 0,401, dan b3 = 0,726. Berdasarkan perolehan angka tersebut maka dapat dihitung 

persamaannya. 

Persamaan hasil uji analisis regresi linear berganda sebagai berikut: 

Y = a + b1.X1 + b2.X2 + b3.X3 

Y = -5.341 + -0,082 + 0,401 + 0,726  

Maka persamaan regresi tersebut dapat dijabarkan yaitu : 

1. Nilai konstanta (a) pada persamaan regresi yaitu sebesar -5.341 artinya apabila pelatihan, 

pengalaman mengajar dan disiplin kerja sama dengan nol (0) maka kinerja guru mengalami 

penurunan. Temuan ini sesuai penelitian yang dilakukan oleh (Andi et al., 2021), (Devitria 

et al., 2019) dan (Sari, 2023) yang  menghasilkan nilai konstantanya negatif. Hal ini 
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disebabkan karena variabel independen sangat sensitif terhadap variabel dependen. Jurnal 

tersebut kemudian menyatakan bahwa selama model regresi yang diuji menganut asumsi 

klasik, konstanta negatif tidak menjadi masalah dan dapat diabaikan. 

2. Nilai b1 sebesar -0,082 pada variabel Pelatihan (X1) adalah bernilai negatif, maka 

disimpulkan bahwa pelatihan tidak memiliki berpengaruh terhadap kinerja guru. 

3. Nilai b2 sebesar 0,401 Variabel Pengalaman Mengajar (X2) adalah bernilai positif, maka 

disimpulkan bahwa pengalaman mengajar memiliki pengaruh terhadap kinerja guru. 

4. Nilai b3 sebesar 0,726 Variabel Disiplin Kerja (X3) adalah bernilai positif, maka dapat 

disimpulkan bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh terhadap kinerja guru. 

5. Berdasarkan pada tabel tersebut menunjukkan nilai koefisien regresi pelatihan (-0,082), 

pengalaman mengajar (0,401) dan disiplin kerja (0,726); karena 0,726 > 0,401 dan -0,082 

maka disiplin kerja mempunyai pengaruh yang besar terhadap kinerja guru. 

Uji parsial (Uji t) 

Hubungan parsial antara variabel independen dengan variabel terkait dipastikan melalui 

penggunaan uji t. Pada tingkat signifikansi 5%. Ho: Tidak ada bedanya bagaimana variabel x 

dan y dihubungkan satu sama lain. Sudah menjadi fakta umum bahwa variabel x dan y 

terhubung dalam beberapa cara. Penerimaan Ho tergantung pada t hitung dan t tabel. Ho ditolak 

jika t hitung > t tabel. Jika p < 0,05 maka Ho ditolak. Ho diterima jika p > 0,05. 

Tabel Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Sumber : Data Primer, 2023 (diolah menggunakan SPSS versi 26) 

Pada tabel diatas memaparkan apakah terdapat pengaruh antara variabel X terhadap 

variabel Y secara parsial melalui hipotesis yang diuji yaitu : 

1. Hasil Pengujian Uji Parsial (Uji t) Variabel Pelatihan (X1) 

Berdasarkan tabel 4.18 hasil pengujian menunjukkan bahwa pelatihan memperoleh thitung 

sebesar -1.282 < ttabel 2.00030 dengan signifikan 0.205 > 0.05. Sehingga disimpulkan 

bahwa Ho diterima dan Ha ditolak, hal ini menyatakan variabel pelatihan tidak berpengaruh 

secara parsial terhadap kinerja guru. 

2. Hasil Pengujian Uji Parsial (Uji T) Variabel Pengalaman Mengajar (X2) 

Berdasarkan tabel 4.18 hasil pengujian menunjukkan bahwa pengalaman mengajar 

memperoleh thitung sebesar 3.049 > ttabel 2.00030 dengan signifikan 0.003 < 0.05. Sehingga 

disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, hal ini menyatakan variabel pengalaman 

mengajar berpengaruh secara parsial terhadap kinerja guru. 

3. Hasil Pengujian Uji Parsial (Uji T) Variabel Disiplin Kerja (X3) 

Berdasarkan tabel 4.18 hasil pengujian menunjukkan bahwa disiplin kerja memperoleh 

thitung sebesar 6.008 > ttabel 2.00030 dengan signifikan 0.000 < 0.05. Sehingga disimpulkan 

bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, hal ini menyatakan variabel disiplin kerja berpengaruh 

secara parsial terhadap kinerja guru. 
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Uji Simultan (Uji F) 

Melakukan uji F, yang menentukan apakah secara simultan pelatihan, pengalaman 

mengajar dan disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja guru. Ini akan berbentuk persamaan 

fungsional, F(X) = Y, jika dinyatakan secara sistematis. Hipotesis diterima jika Fhitung > Ftabel 

menurut uji F. 

Tabel Hasil Uji F 

Sumber : Data Primer, 2023 (diolah menggunakan SPSS versi 26) 

 

Pada tabel diatas terlihat jika nilai F hitung adalah 131.899 > 2.76  Dengan nilai Sig. 

0.000 < 0.05 atau nilai signifikan lebih kecil dari 0.05. kesimpulannya dalah Ho ditolak atau 

Ha diterima, yang menunjukkan bahwa variabel pelatihan, pengalaman mengajar maupun 

disiplin kerja memiliki pengaruh tinggi pada kinerja guru. 

 

Uji Koefisien Determinasi (R2) Square 

Model regresi dengan koefisien determinasi yang menurun atau nol tidak dapat 

menjelaskan variabel terikat karena variabel bebas mempunyai pengaruh yang kecil. Hal ini 

disebabkan karena koefisien determinasinya yang semakin menurun. Tetapi jika nilai R2 relatif 

hampir menyentuh angka 100%, maka variabel independen dalam model hampir seluruhnya 

menjelaskan bagaimana perubahan variabel bebas terhadap variabel yang diteliti (variabel 

terikat). 

Tabel Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)  Square 

 
Sumber : Data Primer, 2023 (diolah menggunakan SPSS versi 26) 

 

Pada tabel diatas terlihat bahwa nilai R Square sebesar 0.868 (86,8%) yang berarti 

bahwa perubahan variabel dependen yaitu Kinerja Guru di Yayasan PINK 03 Tambun Selatan 

Bekasi ini dapat dijelaskan oleh variabel independen yaitu Pelatihan, Pengalaman Mengajar 

dan Disiplin Kerja sebesar 86,8% sedangkan sisanya yaitu (100% - 86,8% = 23,2%). Maka dari 

23,2% ini dipengaruhi oleh variabel lainnya. 

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Pelatihan (X1) Terhadap Kinerja Guru (Y) 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis melalui uji secara parsial (Uji t) dengan hasil 

menunjukkan bahwa pelatihan tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap kinerja guru 
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dengan hasil yang diperoleh thitung sebesar -1.282 < ttabel 2.00030 dengan signifikan 0.205 > 

0.05. Berdasarkan sebaran pernyataan kuesioner yang diperoleh, ditinjau dari 3 indikator 

pelatihan, yaitu lama pelatihan, relevansi dan tingkat pelatihan dapat disimpulkan bahwa 

pelatihan tidak berpengaruh terhadap kinerja guru. Hal ini terlihat pada tanggapan responden 

menyatakan tidak setuju terhadap pernyataan pada kuesioner yang disampaikan sesuai 

indikator pelatihan. Maka dapat disimpulkan semakin baik/buruk pelatihan yang diberikan 

tidak akan berpengaruh terhadap kinerja yang ditujukkan oleh guru di Yayasan PINK 03 

Tambun Selatan Bekasi. Temuan penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Dila et al., 2020), (Aisyah et al., 2022) dan (Putra et al., 2019) dimana secara parsial Pelatihan 

(X1) tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Kinerja Guru (Y) yang berarti Ha ditolak 

dan Ho diterima.  

 

2. Pengaruh Pengalaman Mengajar (X2) Terhadap Kinerja Guru (Y) 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis melalui uji secara parsial (Uji t) dengan hasil 

menunjukkan bahwa pengalaman mengajar berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja guru 

dengan hasil yang diperoleh thitung sebesar 3.049 > ttabel 2.00030 dengan signifikan 0.003 < 0.05. 

Berdasarkan sebaran pernyataan kuesioner yang diperoleh, ditinjau dari 3 indikator 

pengalaman mengajar, yaitu lama waktu atau masa kerja, tingkat pengetahuan dan 

keterampilan yang dimiliki dan penugasan terhadap pekerjaan dan peralatan. Maka, dapat 

disimpulkan bahwa pengalaman mengajar berpengaruh terhadap kinerja guru. Terlihat pada 

tanggapan sebagian besar responden menyatakan setuju terhadap pernyataan pada kuesioner 

yang disampaikan sesuai indikator pengalaman mengajar. Seseorang yang mempunyai 

pengalaman kerja dapat bekerja dengan baik dengan pengalaman kerja yang dimiliki dapat 

membantu dalam melaksanakan pekerjaan yang dilakukan saat ini sehingga pengalaman 

mengajar berpengaruh positif terhadap kinerja guru. Temuan ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Prastika & Wahjoedi, 2022), (Ibrahim et al., 2021) dan (Isbat et al., 2021). 

Dimana secara parsial Pengalaman Mengajar (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Guru (Y) yang berarti Ha diterima dan Ho ditolak.  

 

3. Pengaruh Disiplin Kerja (X3) Terhadap Kinerja Guru (Y) 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis melalui uji secara parsial (uji t) dengan hasil 

menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja guru dengan 

hasil yang diperoleh thitung sebesar 6.008 > ttabel 2.00030 dengan signifikan 0.000 < 0.05. 

Berdasarkan sebaran pernyataan kuesioner yang diperoleh, ditinjau dari 6 indikator disiplin 

kerja, yaitu hadir tepat waktu, mengutamakan presentase kehadiran, mentaati ketentuan jam 

kerja, mengutamakan jam kerja yang efektif dan efisien, memiliki keterampilan kerja pada 

bidang tugasnya, memiliki semangat kerja yang tinggi dan memiliki sikap yang baik kreatif 

dan inovatif dalam bekerja. Maka, dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja berpengaruh 

terhadap kinerja guru. Terlihat  pada tanggapan responden, dimana sebagian besar responden 

menyatakan setuju terhadap pernyataan pada kuesioner yang disampaikan sesuai indikator 

disiplin kerja. Tujuan utama dari disiplin adalah untuk menghindari pemborosan waktu dan 

tenaga serta meningkatkan hasil kerja semaksimal mungkin. Temuan ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Sihaloho & Sihotang, 2022), (Sudarso et al., 2022) dan 

(Nurfadilah & Farihah, 2021) dimana secara parsial Disiplin Kerja (X3) berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Kinerja Guru (Y) yang berarti Ha diterima dan Ho ditolak. 
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4. Pengaruh Pelatihan (X1), Pengalaman Mengajar (X2) Dan Disiplin Kerja (X3) 

Terhadap Kinerja Guru (Y) 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara simultan (Uji f) diperoleh nilai Fhitung 131.899 

> Ftabel 2.76 dengan nilai signifikan sebesar 0.000 < 0.05.  Berdasarkan hasil determinasi 

diperoleh nilai R Square sebesar 0.868 (86,8%) yang berarti bahwa perubahan variabel 

dependen yaitu Kinerja Guru ini dapat dijelaskan oleh variabel independen yaitu Pelatihan, 

Pengalaman Mengajar dan Disiplin Kerja sebesar 86,8% sedangkan sisanya yaitu (100% - 

86,8% = 23,2%). Maka dari 23,2% ini dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa terbukti yaitu pelatihan, 

pengalaman mengajar dan disiplin kerja secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap 

kinerja guru. Maka, penelitian yang dilakukan ini juga sesuai dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh (Isbat et al., 2021), (Sudarso et al., 2022) dan (Putri, 2018) dimana secara 

simultan pelatihan, pengalaman mengajar dan disiplin kerja menunjukkan hasil pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja guru di Yayasan PINK 03 Tambun Selatan Bekasi yang 

berarti Ha diterima dan Ho ditolak. 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan uji dan analisis yang telah dilakukan pada bab sebelumnya maka dapat 

ditarik kesimpulkan sebagai berikut : 

1. Pada variabel pelatihan secara parsial tidak berpengaruh terhadap kinerja guru. 

Berdasarkan perhitungan thitung sebesar -1.282 < ttabel 2.00030 dan nilai signifikan sebesar 

0.205 > 0.05 yang berarti pelatihan tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja guru. 

2. Pada variabel pengalaman mengajar secara parsial berpengaruh terhadap kinerja guru. 

Berdasarkan perhitungan thitung sebesar 3.049 > ttabel 2.00030 dan nilai signifikan sebesar 

0.003 < 0.05 yang berarti pengalaman mengajar memiliki pengaruh terhadap kinerja guru. 

3. Pada variabel disiplin kerja secara parsial berpengaruh terhadap kinerja guru. Berdasarkan 

perhitungan thitung sebesar 6.008 > ttabel 2.00030 dan nilai signifikan sebesar 0.000 < 0.05 

yang berarti pengalaman mengajar memiliki pengaruh terhadap kinerja guru di Yayasan 

PINK 03 Tambun Selatan Bekasi. 

4. Pada variabel pelatihan, pengalaman mengajar dan disiplin kerja secara simultan 

berpengaruh terhadap kinerja guru. Berdasarkan perhitungan fhitung sebesar 131.899 > ftabel 

2.76 yang berarti secara bersama sama pelatihan, pengalaman mengajar dan disiplin kerja 

memiliki pengaruh terhadap kinerja guru di Yayasan PINK 03 Tambun Selatan Bekasi. 
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